
Kumpulan Mutiara Hikmah Sunnah Nabi n

Malam Kamis,
23 Shafar 1440 H 

(31-10-2018)

Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.
Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan 

Pengasuh Rumaysho.Com

Edisi #80

Shalat Sunnah Maghrib
Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi, Kitab Al-Fadhail

201. Bab Shalat Sunnah Maghrib Sesudah dan Sebelumnya

يَّ - صَلَّ  �بِ نَّ النَّ
َ
يْحَانِ : أ ا صَِ رَ وَحَدِيْثُ عَائِشَةَ ، وَهَُ نِ عَُ بْوَابِ حَدِيْثُ ا�بْ

َ ي هَذِهِ الأ ِ
مَ �ن تَقَدَّ

نِ . ي بَعدَ الَمغْرِبِ رَكْعَتَ�يْ َ - كَنَ يُصَلِّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ
Pada bab-bab sebelumnya terdapat hadits Ibnu ‘Umar dan Aisyah yang shahih 
di mana disebutkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melaksanakan 
shalat bada Maghrib dua rakaat.

Hadits #1122

َ - ، قَالَ : ))  يِّ - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �بِ َ اُلله عَنْهُ - ، عَنِ النَّ ي لٍ - رَ�نِ نِ مُغَفَّ وَعَنْ عَبْدِ اِلله �بْ
نْ شَاءَ (( رَوَاهُ البُخَارِيُّ . الِثَةِ : )) لِمَ ي الثَّ ِ

وا قَبْلَ الَمغْرِبِ (( قَالَ �ن صَلُّ
Dari ‘Abdullah bin Mughaffal radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Shalatlah kalian sebelum Maghrib.” Beliau berkata, pada yang 
ketiga kalinya, “Bagi siapa yang mau.” (HR. Bukhari) [HR. Bukhari, no. 1183]

Hadits #1123

ابِ رَسُولِ اِلله - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ  َ اُلله عَنْهُ - ، قَالَ : لَقَدْ رَأيْتُ كِبَارَ أصَْ ي نَسٍ - رَ�نِ
َ
وَعَنْ أ

وَارِيَ عِندَ الَمغْرِبِ . رَوَاهُ البُخَارِيُّ . َ - ، يَبْتَدِرُونَ السَّ وَسَلَّ
Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Aku telah melihat para sahabat senior 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersegera menuju tiang-tiang masjid 
ketika Maghrib.” (HR. Bukhari) [HR. Bukhari, no. 504]

fadhilah (utama). Menurut Imam 
Nawawi, waktu shalat Maghrib 
masih boleh hingga cahaya merah 
saat matahari tenggelam menghilang. 
Dalilnya adalah hadits ‘Abdullah bin 
‘Amr,

فَقُ غْرِبِ مَا لَْ يَغِبِ الشَّ وَوَقْتُ صَلَاةِ الْمَ
“Waktu shalat Maghrib adalah selama 
cahaya merah (saat matahari tenggelam) 
belum hilang.” (HR. Muslim, no. 612). 
Inilah dalil yang menjadi alasan Imam 
Nawawi dan sebagian ulama Syafi’iyah 
lainnya yang lebih cenderung pada 
pendapat qodiim (yang lama, saat 
Imam Syafi’i di Irak) (Lihat Kifayah 
Al-Akhyar, hlm. 80 dan Al-Iqna’, 199). 
Pendapat inilah yang lebih kuat.

Juga perlu dipahami bahwa sebelum 
shalat Maghrib masih ada kesempatan 
untuk melaksanakan shalat sunnah 
dua raka’at. Dari ‘Abdullah bin 
Mughaffal Al-Muzaniy radhiyallahu 

‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Kerjakanlah shalat sebelum 
Maghrib dua raka’at.” Kemudian 
beliau bersabda lagi, “Kerjakanlah 
shalat sebelum Maghrib dua raka’at.” 
Kemudian beliau bersabda sampai yang 

ketiga dengan ucapan yang sama, lalu 
beliau ucapkan, “Bagi siapa yang mau.” 
Hal ini beliau katakan karena tidak 
disukai jika hal tersebut dirutinkan. 
(HR. Abu Daud, no. 1281 dan Ahmad, 
5:55. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih).

Semoga Allah beri taufik dan hidayah 
untuk terus menjaga amal shalih.
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Hadits #1124

دِ رَسُوْلِ اِلله  ي عَلَ عَْ ا نُصَلِّ وَعَنْهُ ، قَالَ : كُنَّ
نِ بَعْدَ غُرُوبِ  َ - رَكْعَتَ�يْ - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ
كَنَ رسولُ 

َ
مْسِ قَبْلَ الَمغْرِبِ ، فَقِيلَ : أ الشَّ

ها ؟ قَالَ :  َ - صَلاَّ الله - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ
نَا . رَوَاهُ  َ ْ مُرْ�نَ وَلَْ يَ�ن أ مَا فَلَْ �يَ ِ �ي ا�نَ نُصَلِّ َ كَنَ �يَ

مُسْلٌِ .
Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia 
berkata, “Kami biasa melakukan shalat 
pada masa Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam dua rakaat setelah 
terbitnya matahari sebelum shalat 
Maghrib. Maka dikatakan, ‘Apakah 
Rasulullah melakukan hal itu?’” Anas 
menjawab, “Beliau melihat kami 
melakukannya, tetapi beliau tidak 
memerintahkan dan tidak pula 
melarang kami.” (HR. Muslim) [HR. 
Muslim, no. 836]

Hadits #1125

نُ  نَ الُمؤَذِّ لَمدِينَةِ فَإذَا أذَّ ا �بِ وَعَنْهُ ، قَالَ : كُنَّ
وَارِيَ ، فَرَكَعُوا  لِصَلَاةِ الَمغْرِبِ ، ابْتَدَرُوا السَّ
يبَ لَيَدْخُلُ  جُلَ الغَر نِ ، حَ�تَّ إنَّ الرَّ رَكْعَتَ�يْ
يَتْ مِنْ  لَاةَ قَدْ صُلِّ الَمسْجِدَ فَيَحْسَبُ أنَّ الصَّ

مَا . رَوَاهُ مُسْلٌِ . ِ �ي ةِ مَنْ يُصَلِّ َ ْ كَ�ث
Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia 
berkata, “Dahulu ketika kami berada 
di Madinah, lalu ketika muazin 
mengumandangkan azan Maghrib, 
mereka langsung saling berlomba 
untuk melakukan shalat dua rakaat 

dan dua rakaat. Sampai-sampai jika 
ada orang asing yang masuk ke dalam 
masjid, ia akan menyangka bahwa 
shalat Maghrib sudah dilaksanakan 
karena saking banyaknya orang yang 
melakukan shalat dua rakaat tersebut.” 
(HR. Muslim) [HR. Muslim, no. 837]

Faedah Hadits

1. Imam Nawawi menjelaskan, 
“Riwaya t- r iwaya t  d i  a t a s 
menunjukkan akan dianjurkannya 
shalat sunnah dua rakaat antara 
tenggelamnya matahari dan 
shalat maghrib dilaksanakan. 
Namun mengenai anjuran shalat 
sunnah sebelum Maghrib ada dua 
pendapat dalam madzhab Syafi’i, 
yang paling kuat dalam madzhab 
adalah tidak disunnahkan. Namun 
berdasarkan pendapat para peneliti 
hadits, yang lebih kuat adalah 
shalat sunnah sebelum Maghrib 
tetap disunnahkan, alasannya 
karena dukungan hadits-hadits 
di atas.” (Syarh Shahih Muslim, 
6:111).

2. Shalat sunnah itu bertingkat-
tingkat derajatnya.

3. Para sahabat shalat menghadap 
tiang seperti disebutkan dalam 
hadits #1123, menunjukkan 
dianjurkan shalat menghadap 
sutrah. Ini jadi dalil bolehnya 
menjadikan tiang sebagai sutrah 
atau pembatas shalat.
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g 4. Sunnah Nabi itu ada yang berupa 

perkataan, perbuatan, dan ada yang 
persetujuan.

Shalat Qabliyah Maghrib 
Tidak Masuk dalam  
12 Rakaat Rawatib

Shalat sunnah sebelum maghrib 
(qabliyah Maghrib) tidak masuk 
dalam shalat sunnah yang ditekankan. 
Karena yang sangat dianjurkan adalah 
12 rakaat yang dijaga setiap hari 
sebagaimana disebutkan dalam hadits,

ةِ  نَّ السُّ مِنَ  كْعَةً  رَ ةَ  َ ْ عَ�ث  ْ ثِنْ�تَ عَلَ   َ �بَ �ثَ مَنْ 
بَعِ رَكَعَاتٍ قَبْلَ  رْ

َ
ةِ أ نَّ َ بَيْتًا �نِ الْب ُ لَُ  بَ�نَ اللَّ

غْرِبِ  نِ بَعْدَ الْمَ نِ بَعْدَهَا وَرَكْعَتَ�يْ هْرِ وَرَكْعَتَ�يْ الظُّ
نِ قَبْلَ الْفَجْرِ نِ بَعْدَ الْعِشَاءِ وَرَكْعَتَ�يْ وَرَكْعَتَ�يْ

“Barangsiapa merutinkan shalat sunnah 
dua belas rakaat dalam sehari, maka 
Allah akan membangunkan bagi dia 
sebuah rumah di surga. Dua belas rakaat 
tersebut adalah empat rakaat sebelum  
zhuhur, dua rakaat sesudah zhuhur, dua 
rakaat sesudah maghrib, dua rakaat 
sesudah ‘Isya, dan dua rakaat sebelum 
shubuh.” (HR. Tirmidz, no. 414; Ibnu 
Majah, no. 1140; An-Nasa’i, no. 1795; 
dari ‘Aisyah. Al-Hafizh Abu Thahir 
mengatakan bahwa sanad hadits ini 
hasan. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih).

Waktu Shalat Maghrib  
Apakah Benar Satu Waktu?

Dalam Matan Al-Ghayah wa At-Taqrib 
karya Abu Syuja’ disebutksan, “Waktu 
shalat Maghrib hanya satu, dimulai 
saat matahari tenggelam. Lamanya 
sekadar azan, berwudhu, menutup 
aurat, iqamah, dan mengerjakan shalat 
lima raka’at.” Yang dimaksud shalat 
lima raka’at adalah shalat Maghrib 
tiga raka’at ditambah shalat sunnah 
ba’da Maghrib dua raka’at.

Dalil dari pendapat di atas adalah 
yang disebutkan dalam hadits Jibril 
karena ia pada hari pertama dan 
kedua mengerjakan shalat Maghrib 
di satu waktu. Hal ini berbeda 
dengan pengerjaan shalat lain yang 
dilakukan oleh Jibril. Demikian jadi 
alasan sebagian besar ulama Syafi’iyah. 
Inilah qoul jadiid dari Imam Syafi’i, 
yaitu pendapat ketika beliau di Mesir 
(Lihat Al-Iqna’, 1:198).

Yang pasti awal waktu shalat Maghrib 
adalah saat matahari tenggelam 
dengan sempurna. Sedangkan 
mengenai akhir waktu shalat Maghrib 
diperselisihkan oleh para ulama 
termasuk oleh ulama Syafi’iyah sendiri. 
Sebagian ulama Syafi’iyah berbeda 
dengan pendapat seperti Abu Syuja’ 
di atas. Mereka menganggap bahwa 
shalat Maghrib yang dilakukan oleh 
Jibril di satu waktu menunjukkan 
bahwa waktu tersebut adalah waktu 


